
 

 

 

DAFTAR WAWANCARA PENELITIAN 

1. Identitas Informan  

Dalam penelitian kualitatif, informan merupakan pilar utama 

sebagai sumber memperoleh data (keterangan) yang dibutuhkan. 

Pemilihan subjek yang dijadaikan informan tentu merupakan 

pertimbangan yang cukup rasional berdasarkan kebetuhan penelitian.  

Menyangkut permasalahan yang dibahas, peneliti melibatkan 

beberapa orang key-informan dan informan pendukung untuk dijadikan 

narasumber dalam penelitian ini. Adapun key-informan dan informan 

pendukung yang peneliti wawancara adalah sebagai berikut: 

 

Nama  : ………………………. 

Umur  : ………………………. 

Alamat  : ………………………. 

Pendidikan: ……………………….  

  

2. Petunjuk Wawancara 

1. Peneliti mengharapkan partisipasi dari Bapak/Ibu untuk memberi 

jawaban yang tepat dan relevan atas daftar pertanyaan penelitian yang 

telah tersedia. 

2. Berikanlah jawaban yang menurut Bapak/Ibu benar atau mendekati 

jawaban dari pertanyaan sesuai dengan keadaan yang ada. 

3. Jawaban yang Bapak/Ibu berikan adalah bersifat rahasia, untuk itu 

peneliti mengharapkan jawaban yang sesungguhnya. 

4. Data yang telah diperoleh dari Bapak/Ibu semata- mata hanya sebagai 

salah satu kelengkapan dalam menyusun Skripsi untuk menyelesaikan 

studi pada program strata satu. 

5. Sebelum dan sesudah, peneliti mengucapakan terimakasih atas 

partisipasi dari Bapak/Ibu. 

 

 

 



 

 
 

A. Pertanyaan Khusus Owner di Pasar Ya’ahowu Kota Gunungsitoli 

sebagai Informan Kunci. 

1. Sejak kapan Bapak/Ibu mulai memanfaatkan media sosial untuk 

promosi usaha? 

2. Apa saja jenis media sosial yang digunakan untuk promosi? 

3. Strategi promosi apa yang paling sering digunakan melalui media 

sosial? 

4. Bagaimana respon pelanggan terhadap promosi yang dilakukan di 

media sosial? 

5. Apakah Bapak/Ibu merasa promosi di media sosial berpengaruh 

terhadap peningkatan penjualan? 

6. Apa saja keuntungan yang Bapak/Ibu rasakan sejak menggunakan 

media sosial untuk promosi? 

7. Seberapa sering Bapak/Ibu melakukan promosi melalui media sosial? 

8. Apa saja kendala yang dihadapi selama menjalankan promosi melalui 

media sosial? 

9. Siapa yang mengelola akun media sosial usaha Bapak/Ibu? 

10. Apakah Bapak/Ibu mengikuti tren atau strategi khusus dalam membuat 

konten promosi? 

11. Apakah ada pelatihan atau pembelajaran khusus yang Bapak/Ibu ikuti 

terkait pemasaran digital? 

12. Bagaimana Bapak/Ibu mengatasi kendala tersebut? 

13. Apakah Bapak/Ibu memiliki target penjualan tertentu dari promosi di 

media sosial? 

14. Harapan Bapak/Ibu ke depan dalam mengembangkan promosi usaha 

melalui media sosial? 

 

 

 

 



 

 
 

B. Pertanyaan Khusus Bagian Pemasaran Pasar Ya’ahowu Kota 

Gunungsitoli sebagai Informan Utama 

1. Apa peran Anda dalam kegiatan promosi usaha ini melalui media 

sosial? 

2. Platform media sosial apa yang paling efektif menurut Anda untuk 

promosi usaha? 

3. Apa saja jenis konten yang biasanya Anda buat untuk menarik 

pembeli di media sosial? 

4. Seberapa sering Anda mengunggah konten promosi? 

5. Apakah Anda menggunakan fitur iklan berbayar di media sosial? Jika 

ya, seberapa efektif hasilnya? 

6. Bagaimana cara Anda mengetahui bahwa promosi berhasil menarik 

minat pembeli? 

7. Apakah Anda menggunakan strategi seperti diskon, giveaway, atau 

testimoni pelanggan dalam promosi? 

8. Apakah Anda berinteraksi langsung dengan pelanggan melalui media 

sosial? 

9. Bagaimana Anda menanggapi komentar atau pesan dari calon 

pelanggan? 

10. Apakah ada perubahan volume penjualan setelah menggunakan media 

sosial? 

11. Apakah ada evaluasi atau analisis yang dilakukan terhadap hasil 

promosi? 

12. Apa rencana ke depan untuk meningkatkan promosi melalui media 

sosial? 

13. Apa tantangan yang paling sering Anda hadapi saat mempromosikan 

produk di media sosial? 

14. Bagaimana Anda mengatasi kesulitan dalam promosi, seperti 

kurangnya respon dari calon pelanggan? 

15. Apa rencana ke depan untuk meningkatkan promosi melalui media 

sosial? 

 



 

 
 

C. Pertanyaan Khusus Pelanggan sebagai Informan Pendukung 

1. Apakah Bapak/Ibu mengetahui produk yang dijual melalui media sosial? 

2. Media sosial apa yang biasanya Bapak/Ibu gunakan untuk melihat 

promosi produk? 

3. Jenis konten promosi seperti apa yang menarik perhatian Bapak/Ibu? 

4. Apakah Bapak/Ibu pernah membeli produk setelah melihat promosi di 

media sosial? 

5. Seberapa sering Bapak/Ibu melihat promosi produk dari pasar di media 

sosial? 

6. Apa yang membuat Bapak/Ibu tertarik untuk membeli setelah melihat 

promosi? 

7. Menurut Bapak/Ibu, apakah promosi di media sosial memudahkan dalam 

mencari produk? 

8. Apakah ada kendala saat Bapak/Ibu ingin membeli produk setelah 

melihat promosi di media sosial? 

9. Apakah Bapak/Ibu lebih suka belanja langsung di pasar atau melalui 

promosi media sosial? Mengapa? 

10. Apakah Bapak/Ibu puas dengan produk yang dibeli melalui promosi di 

media sosial? 

11. Apa harapan atau saran Bapak/Ibu untuk para pelaku usaha dalam 

promosi melalui media sosial? 
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No Pertanyaan Nama Infroman Jawaban 

1 

 

Sejak kapan Bapak/Ibu mulai  

memanfaatkan media sosial 

untuk promosi usaha? 

Berlianti 

Telaumbanua “Saya mulai pakai media sosial untuk promosi sejak tahun 2020, waktu itu pas pandemi, pembeli di 

pasar mulai berkurang. Saya coba upload barang jualan di Facebook dan ternyata banyak yang 

respon. Sejak saat itu saya terus lanjut promosi di sana” 

Yarnia Zai 

“Kalau saya baru mulai aktif promosi di media sosial sekitar tahun 2022. Awalnya hanya coba-coba 

saja, tapi setelah lihat teman-teman lain dapat banyak pembeli dari online, saya ikut juga. Sekarang 

pelan-pelan saya belajar” 

Kasihani Halawa 
“Saya sebenarnya belum lama pakai media social untuk melakukan promosi, baru tahun lalu. 

Terkadang masih  bingung cara gunakannya untuk promosi, jadi masih terbatas hanya upload foto 

saja. Belum semua produk saya promosiin lewat media sosial” 

2 Apa saja jenis media sosial yang 

digunakan untuk promosi? 

Berlianti 

Telaumbanua 

“Saya pakai Facebook, WhatsApp, dan Instagram. Paling sering Facebook karena lebih banyak 

teman dan pembeli yang aktif di sana. Instagram saya pakai untuk upload foto foto yang lebih rapi 

dan menarik” 



Yarnia Zai 
“Saya hanya gunakan WhatsApp dan Facebook. WhatsApp lebih sering dipakai karena langsung ke 

pelanggan tetap. Facebook saya gunakan untuk menjangkau pelanggan baru, tapi belum terlalu aktif” 

Kasihani Halawa 
“Saya cuma pakai WhatsApp, itu pun kadang-kadang saja saya kirim foto ke pelanggan. Saya belum 

punya akun  Instagram, dan belum terlalu paham cara kerja Facebook Page” 

3 Strategi promosi apa yang paling 

sering digunakan melalui media 

sosial? 

Berlianti 

Telaumbanua 
“Saya sering buat promo diskon, seperti beli dua gratis satu atau diskon khusus untuk pembeli yang 

komen atau share postingan. Saya juga sering live jualan, itu lebih cepat laku” 

Yarnia Zai 
“Saya lebih sering upload foto produk dan kasih keterangan harga. Kadang saya buat story di 

WhatsApp dan Facebook, tapi belum pernah live atau buat diskon besar” 

Kasihani Halawa 
“Saya hanya kirim gambar produk ke grup WhatsApp. Saya masih terbatas cara buat konten yang 

menarik. Pokoknya yang penting orang tahu saya jual produk barang” 

4  

Bagaimana respon pelanggan 

terhadap promosi yang dilakukan 

di media sosial? 

Berlianti 

Telaumbanua 
“Respon pelanggan sangat bagus. Banyak yang tanya tanya lewat pesan, bahkan ada yang belanja 

langsung transfer setelah lihat postingan saya. Kadang mereka minta barang diantar ke rumah” 

Yarnia Zai 
“Ada beberapa pelanggan yang respon, tapi tidak semua. Kadang sudah upload, tapi tidak ada yang 

komen. Tapi saya tetap upload supaya pelanggan tetap ingat” 

Kasihani Halawa 
“Responnya biasa saja. Mungkin karena saya jarang update atau kurang menarik. Jadi pelanggan juga 

tidak terlalu aktif. Saya masih cari cara supaya lebih menarik perhatian” 

5 Apakah Bapak/Ibu merasa 

promosi di media sosial 

berpengaruh terhadap 

peningkatan penjualan? 

Berlianti 

Telaumbanua 
“Sangat berpengaruh. Sejak promosi lewat media sosial, penjualan saya naik terutama pesanan dari 

luar pasar. Ada yang dari luar kota juga pernah pesan lewat Facebook” 

Yarnia Zai 
“Pengaruhnya ada, tapi belum terlalu besar. Kadang ada tambahan penjualan, tapi tidak setiap hari. 

Saya rasa kalau saya lebih aktif, mungkin hasilnya bisa lebih baik” 

Kasihani Halawa 
“Saya belum terlalu merasakan peningkatan. Penjualan masih banyak dari pelanggan tetap yang 

datang langsung. Mungkin saya harus lebih belajar lagi cara promosi yang bagus” 



6 Apa saja keuntungan yang 

Bapak/Ibu rasakan sejak 

menggunakan media sosial 

untuk promosi? 

Berlianti 

Telaumbanua 
“Keuntungan paling besar adalah jangkauan pelanggan jadi lebih luas. Saya bisa jualan dari rumah, 

tidak harus nunggu di pasar. Juga bisa komunikasi langsung dengan pembeli lewat pesan” 

Yarnia Zai 
“Belum banyak keuntungan yang saya rasakan. Kadang saya cuma dapat respon satu dua orang. Tapi 

saya tetap coba terus supaya ke depan bisa lebih baik” 

Kasihani Halawa 
“Saya merasa lebih mudah memperkenalkan produk baru. Kadang saya posting barang baru, dan 

langsung ada yang tertarik. Jadi lebih hemat waktu untuk promosi” 

7 Seberapa sering Bapak/Ibu 

melakukan promosi melalui 

media sosial? 

Berlianti 

Telaumbanua 
“Saya hampir setiap hari update di Facebook dan WhatsApp. Kalau tidak ada produk baru, saya buat 

ulang postingan lama biar tetap aktif dan orang tetap ingat” 

Yarnia Zai 
“Biasanya seminggu dua atau tiga kali saya posting. Tergantung stok dan waktu. Kadang kalau sibuk 

di pasar, saya tidak sempat promosi” 

Kasihani Halawa 
“Saya jarang promosi, mungkin seminggu sekali atau bahkan dua minggu sekali. Saya masih belajar 

bagaimana buat konten yang menarik dan tidak terlalu repot” 

8 Apa peran Anda dalam kegiatan 

promosi usaha ini? 

Time Lestari 

Zebua “Dalam kegiatan promosi usaha ini, keterlibatan aktif dilakukan dalam merancang dan menjalankan 

berbagai strategi pemasaran, baik secara langsung maupun melalui media sosial. Setiap produk yang 

dihasilkan selalu dikenalkan kepada konsumen melalui platform digital seperti Facebook dan 

WhatsApp, serta turut serta dalam kegiatan promosi di pasar tradisional atau event lokal yang 

melibatkan pelaku UMKM.” 

9 Platform media sosial apa yang 

paling efektif menurut Anda 

untuk promosi usaha? 

“Platform media sosial yang paling efektif untuk promosi usaha adalah Facebook, karena 

jangkauannya luas dan mudah digunakan oleh berbagai kalangan usia. Selain itu, fitur seperti grup, 

marketplace, dan iklan berbayar sangat membantu dalam memperluas pasar dan menjangkau 

konsumen potensial secara cepat dan efisien. Dibandingkan platform lain, Facebook juga 

memungkinkan interaksi langsung dengan pelanggan melalui komentar dan pesan, sehingga 

komunikasi dua arah dapat terjalin dengan baik” 



10 Apa saja jenis  konten yang 

biasanya Anda buat untuk 

menarik pembeli di media 

sosial? 

“Jenis konten yang dibuat untuk menarik pembeli di media sosial biasanya berupa foto produk 

dengan tampilan menarik, video pendek tentang proses pembuatan, testimoni pelanggan, serta 

promo-promo diskon yang dikemas dalam desain visual yang menarik. Konten juga sering dibuat 

mengikuti tren atau momen tertentu agar lebih relevan dan mudah menjangkau pengguna” 

11 Seberapa sering Anda 

mengunggah konten promosi? 
“Unggahan konten promosi dilakukan secara rutin, umumnya dua hingga tiga kali dalam seminggu, 

tergantung pada ketersediaan produk baru atau momen-momen tertentu seperti hari pasar atau event 

lokal. Frekuensi ini dianggap cukup untuk menjaga eksistensi produk di media sosial tanpa membuat 

audiens merasa jenuh” 

12 Apakah Anda menggunakan 

fitur iklan berbayar di media 

sosial? Jika ya, seberapa efektif 

hasilnya? 

“Fitur iklan berbayar di media sosial digunakan untuk menjangkau konsumen lebih luas, terutama di 

luar wilayah sekitar. Hasilnya cukup efektif karena mampu meningkatkan interaksi, jumlah 

pengunjung, dan penjualan dalam waktu tertentu, terutama saat promosi atau peluncuran produk 

baru. Namun, efektivitasnya bergantung pada konten dan waktu penayangan iklan” 

13 Bagaimana cara Anda 

mengetahui bahwa promosi 

berhasil menarik minat pembeli? 

“Keberhasilan promosi terlihat dari peningkatan jumlah pengunjung yang datang setelah promosi 

dilakukan, peningkatan penjualan produk tertentu yang sedang dipromosikan, serta banyaknya 

pertanyaan atau respon positif dari calon pembeli, baik secara langsung maupun melalui media sosial. 

Selain itu, ada perubahan perilaku konsumen yang sebelumnya kurang tertarik menjadi lebih aktif 

mencari informasi atau mencoba produk yang ditawarkan” 

14 Apakah Anda menggunakan 

strategi seperti diskon, 

giveaway, atau testimoni 

pelanggan dalam promosi? 

“Strategi promosi seperti diskon, giveaway, dan testimoni pelanggan sering dimanfaatkan untuk 

menarik perhatian pembeli, terutama saat ada produk baru atau stok berlebih. Diskon digunakan pada 

momen tertentu seperti hari raya atau akhir pekan, sementara giveaway dilakukan saat peluncuran 

produk untuk meningkatkan interaksi. Testimoni pelanggan juga dipublikasikan melalui media sosial 

agar calon konsumen lebih percaya terhadap kualitas produk” 

15 Apakah Anda berinteraksi 

langsung dengan pelanggan 

melalui media sosial? 

“Interaksi langsung dengan pelanggan melalui media sosial dilakukan secara rutin, terutama untuk 

menjawab pertanyaan, menerima pesanan, serta menanggapi keluhan atau masukan terkait produk. 

Komunikasi ini biasanya berlangsung melalui pesan langsung atau kolom komentar, yang 

memberikan kemudahan dalam membangun kedekatan dengan pelanggan” 



16 Bagaimana Anda menanggapi 

komentar atau pesan dari 

pelanggan? 

“Komentar atau pesan dari pelanggan ditanggapi dengan cepat dan sopan, terutama jika berkaitan 

dengan kritik atau saran. Tanggapan diberikan secara langsung melalui pesan pribadi atau saat 

pelanggan datang kembali, dengan tujuan memberikan penjelasan yang jelas dan solusi yang 

memuaskan. Setiap masukan dianggap sebagai bahan evaluasi untuk meningkatkan kualitas layanan” 

17 Apakah ada perubahan volume 

penjualan setelah menggunakan 

media sosial? 

“Setelah menggunakan media sosial, terjadi peningkatan volume penjualan yang cukup signifikan 

dibandingkan sebelumnya. Promosi produk menjadi lebih cepat dikenal oleh konsumen karena 

jangkauannya lebih luas dan tidak terbatas wilayah. Informasi produk juga lebih mudah diakses, 

sehingga menarik minat pembeli untuk melakukan transaksi” 

18 Apakah ada evaluasi atau 

analisis yang dilakukan terhadap 

hasil promosi? 

“Evaluasi terhadap hasil promosi dilakukan secara berkala melalui pemantauan peningkatan jumlah 

konsumen dan volume penjualan setelah promosi dijalankan. Selain itu  tanggapan pelanggan juga 

menjadi bahan analisis untuk menilai efektivitas media promosi yang digunakan. Dengan cara ini, 

strategi promosi dapat disesuaikan agar lebih tepat sasaran” 

19 Apa rencana ke depan untuk 

meningkatkan promosi melalui 

media sosial? 

“Rencana ke depan untuk meningkatkan promosi melalui media sosial adalah dengan memperluas 

jangkauan platform yang digunakan, seperti menambah akun resmi di berbagai media sosial populer, 

membuat konten yang lebih menarik dan konsisten, serta memanfaatkan fitur iklan berbayar untuk 

menjangkau audiens yang lebih luas. Selain itu, promosi akan lebih difokuskan pada visualisasi 

produk dan testimoni pelanggan agar menarik minat calon konsumen secara langsung” 

20 Apakah Bapak/Ibu mengetahui 

produk yang dijual melalui 

media sosial? 

Fim Zebua “Ya, saya cukup mengetahui produk-produk yang dijual melalui media sosial, terutama dari akun 

para pedagang yang saya ikuti. Saya sering melihat mereka memposting berbagai barang dagangan 

seperti pakaian, makanan, dan kebutuhan rumah tangga. Informasi yang diberikan juga cukup jelas, 

mulai dari nama produk, harga, hingga cara pemesanan. Menurut saya, promosi di media sosial 

sangat membantu dalam memperkenalkan produk ke masyarakat luas, termasuk saya sebagai 

konsumen” 



Mei Zebua 
“Saya memang pernah melihat beberapa produk yang dijual melalui media sosial, tapi saya tidak 

terlalu mengikuti secara rutin. Kadang saya merasa kurang yakin karena informasi yang diberikan 

tidak selalu lengkap, dan tidak semua pedagang memberikan detail produk dengan jelas. Jadi, 

meskipun saya tahu ada produk dijual secara online, saya lebih memilih membeli langsung di pasar 

agar bisa melihat barangnya secara langsung” 

21 Media sosial apa yang biasanya 

Bapak/Ibu gunakan untuk 

melihat promosi produk? 

Fim Zebua 
“Saya biasanya menggunakan Facebook dan WhatsApp untuk melihat promosi produk. Di Facebook 

saya mengikuti beberapa grup jual beli lokal, termasuk dari pedagang di Pasar Ya’ahowu. Sedangkan 

di WhatsApp, saya tergabung dalam beberapa grup yang rutin membagikan katalog barang. Saya 

merasa kedua platform ini sangat praktis karena saya sudah menggunakannya setiap hari untuk 

berkomunikasi, jadi tinggal lihat sekilas promosi yang masuk” 

Mei Zebua 
“Saya memiliki akun Facebook, tetapi jarang menggunakannya untuk melihat promosi. Biasanya 

saya lebih banyak melihat-lihat konten hiburan atau berita. Kalaupun ada promosi produk, saya tidak 

terlalu memperhatikan karena kadang terlalu banyak yang diposting dan terkesan membanjiri 

beranda saya. Jadi saya tidak punya platform khusus untuk melihat promosi produk, hanya sesekali 

saja melihat kalau kebetulan lewat” 

22 Jenis konten promosi seperti apa 

yang menarik perhatian 

Bapak/Ibu? 

Fim Zebua 
“Saya sangat tertarik dengan konten promosi yang berisi video pendek atau gambar produk yang 

jelas dan estetik. Apalagi kalau ada penjelasan manfaat produk atau ulasan dari pembeli lain. Konten 

yang informatif dan visualnya menarik membuat saya lebih percaya dan terdorong untuk  membeli. 

Saya juga suka konten yang menampilkan harga promo atau diskon secara langsung di gambar” 

Mei Zebua 
“Bagi saya, jenis konten promosi yang terlalu ramai atau berlebihan justru membuat saya tidak 

tertarik. Kadang ada yang menggunakan warna mencolok dan terlalu banyak tulisan, jadi malah 

membingungkan. Saya lebih suka promosi yang sederhana tapi jelas. Tapi jujur, saya jarang betul-

betul membaca konten promosi kecuali jika saya sedang butuh sesuatu” 



23 Apakah Bapak/Ibu pernah 

membeli produk setelah melihat 

promosi di media sosial? 

Fim Zebua 
“Pernah, bahkan lebih dari sekali. Biasanya saya membeli makanan atau kebutuhan rumah tangga 

setelah melihat promosi di media sosial. Saya tinggal menghubungi penjual lewat pesan, dan 

produknya bisa langsung dikirim. Menurut saya, cara ini praktis dan menghemat waktu. Apalagi 

kalau saya sudah pernah berbelanja dari penjual itu sebelumnya, jadi saya sudah percaya” 

Mei Zebua 
“Saya belum pernah membeli langsung karena melihat promosi di media sosial. Saya lebih suka 

datang ke pasar atau toko fisik agar bisa memastikan kualitas barang. Promosi di media sosial 

menurut saya menarik, tapi saya masih ragu ragu soal keaslian produk dan kesesuaian antara gambar 

dan barang aslinya” 

24 Seberapa sering Bapak/Ibu 

melihat promosi produk dari 

pasar di media sosial? 

Fim Zebua 
“Saya hampir setiap hari melihat promosi dari pelaku usaha pasar, baik dari story WhatsApp maupun 

postingan di Facebook. Saya memang cukup aktif di media sosial, jadi ketika ada promosi produk 

baru, saya langsung mengetahuinya. Ini membantu saya tahu harga-harga terbaru tanpa harus ke 

pasar” 

Mei Zebua 

“Saya tidak terlalu sering melihat promosi dari pasar, mungkin seminggu sekali atau bahkan jarang. 

Kadang promosi itu muncul di beranda saya, tapi karena saya tidak mengikuti akun atau grup tertentu, 

saya hanya melihatnya sesekali saja. Jadi promosi dari pasar belum terlalu rutin saya lihat” 

25 Apa yang membuat Bapak/Ibu 

tertarik untuk membeli setelah 

melihat promosi? 

Fim Zebua 
“Saya tertarik membeli karena adanya informasi harga yang terjangkau, diskon khusus, atau 

penawaran terbatas yang ditampilkan dalam promosi. Jika ditambah dengan testimoni dari pembeli 

lain, saya merasa lebih percaya. Faktor visual dan kejelasan informasi sangat berpengaruh dalam 

menarik minat beli saya” 

Mei Zebua 
“Saya jarang merasa langsung tertarik hanya karena promosi. Kadang promosi terlalu menekankan 

pada "murah" atau "diskon", tapi tidak menjelaskan kualitasnya. Saya lebih mempertimbangkan 

kebutuhan pribadi daripada promosi. Jadi walaupun promosi menarik, saya tetap selektif sebelum 

membeli” 



26 Menurut Bapak/Ibu, apakah 

promosi di media sosial 

memudahkan dalam mencari 

produk? 

Fim Zebua 

“Sangat memudahkan. Dengan promosi di media sosial, saya tidak perlu keliling pasar atau toko. 

Cukup buka media sosial dan saya bisa melihat produk yang dijual, harganya, dan bahkan bisa 

langsung memesan. Ini sangat membantu terutama saat saya sibuk atau malas keluar rumah” 

Mei Zebua 
“Promosi di media sosial memang bisa membantu, tapi tidak semua produk tersedia atau dijelaskan 

dengan lengkap. Kadang saya justru harus tanya-tanya dulu lewat pesan pribadi, dan itu memakan 

waktu. Jadi, bagi saya promosi ini belum sepenuhnya praktis jika dibandingkan datang langsung ke 

toko” 

27 Sejak kapan Bapak/Ibu mulai 

memanfaatkan media sosial 

untuk promosi usaha? 

Berlianti 

Telaumbanua “Selama ini tidak banyak kendala yang berarti, paling hanya soal jaringan internet yang kadang 

lambat, terutama kalau upload video. Tapi secara umum promosi lewat media sosial sangat 

membantu, karena bisa langsung direspons oleh pelanggan” 

Yarnia Zai 

“Saya pribadi kurang paham teknologi, jadi kadang bingung cara mengedit foto atau video produk. 

Kadang juga nggak tahu harus tulis apa di caption. Jadi promosi di media sosial agak terbatas, hanya 

sebatas posting biasa saja.” 

Kasihani Halawa 

“Kendalanya lebih ke waktu dan tenaga. Saya jualan dari pagi sampai sore, jadi kadang nggak sempat 

bikin konten. Selain itu, saya nggak punya kamera bagus, jadi hasil fotonya kurang menarik” 

28 Siapa yang mengelola akun 

media sosial usaha Bapak/Ibu? 

Berlianti 

Telaumbanua “Saya kelola sendiri, soalnya saya sudah terbiasa pakai Facebook dan Instagram. Saya juga suka cari 

ide dari akun lain biar nggak bosan. Jadi promosi bisa saya atur sendiri kapan mau posting” 

Yarnia Zai 

“Saya minta tolong anak saya yang urus. Dia lebih paham media sosial. Saya cuma kirim foto produk, 

nanti dia yang posting. Saya belum bisa belajar sendiri karena fokus jualan.” 



Kasihani Halawa 

“Belum ada yang urus secara rutin. Kadang saya upload kalau sempat saja. Jadi akun media sosialnya 

belum teratur. Saya belum tahu cara bikin jadwal posting” 

29 Apakah Bapak/Ibu mengikuti 

tren atau strategi khusus dalam 

membuat konten promosi? 

Berlianti 

Telaumbanua “Saya kelola sendiri, soalnya saya sudah terbiasa pakai Facebook dan Instagram. Saya juga suka cari 

ide dari akun lain biar nggak bosan. Jadi promosi bisa saya atur sendiri kapan mau posting” 

Yarnia Zai 
“Iya, saya sering lihat di TikTok atau Instagram, kalau ada tren jualan yang menarik, saya coba ikuti. 

Misalnya tren ‘before-after’ atau video lucu yang bisa menarik perhatian orang. Saya percaya, ikut 

tren bisa bikin orang lebih cepat tertarik.” 

Kasihani Halawa 

“Saya ingin ikut tren juga, tapi belum tahu caranya. Pernah coba bikin video tapi nggak yakin 

hasilnya bagus. Kalau ada pelatihan, saya mau ikut supaya lebih bisa” 

30 Apakah ada pelatihan atau 

pembelajaran khusus yang 

Bapak/Ibu ikuti terkait 

pemasaran digital? 

Berlianti 

Telaumbanua “Pernah ikut pelatihan yang diadakan oleh dinas, waktu itu bahas tentang cara promosi online. Saya 

jadi tahu cara ambil foto yang bagus, bikin caption yang menarik, dan waktu posting yang tepat” 

Yarnia Zai 

“Saya belum pernah ikut pelatihan apapun. Selama ini belajar otodidak saja, lihat dari postingan 

orang lain. Tapi kalau ada pelatihan gratis, saya mau ikut supaya lebih paham.” 

Kasihani Halawa 

“Tidak pernah ikut pelatihan, karena saya rasa sudah cukup dengan cara saya sekarang. Saya lebih 

fokus jualan langsung, dan belum ada waktu ikut kegiatan seperti itu.” 
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